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Aset, Infrastruktur & Bisnisnya Besar

DPR Puji Iransformast
Dan Kinerja PT Telkom

DPR memuiji kinerja dan arah transformasi PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk yang sekarang asetnya sudah
menjadi "raksasa". Namun, DPR juga mengingatkan
agar mesin pertumbuhan labanya terus diperkuat,

HAL itu disampaikan Ang-
gota Komisi VI DPR RI Dar-
madi Durianto di Jakarta, Kamis
(8/10/2026). Menurutnya, besar-
nyaaset dan infrastrukiur Telkom
harus ditkuti dengan pertumbuhan
kinerja dan nilai perusataan yang
lebih kuat

Pada Semester [ 2026, Telkom
mencatal pendapatan Rp75.9
triliun dlan laba Rp10,6 triliure. Tel-
kom juga memiliki lebih dari 211
ribu kilometer fiber, 301 ribu BTS,
46 ribu tower, dan 35 data center.

“Telkom ind suckah menjadi raksa-
s Aselnya besar, infrastrukturnya
Desar, bisnisnya juga besar. Tetapt
kita harus melihat satu hal penting:
pertumbuhar labanya hanya sckitar
1.4 persen. Ini yang harus menjadi
perhiatian,” war Darmadi,

Darmadi menilai langkah trans-
formasi Telkom sudah cukup besar
Perusahaan telah melakukan 2
divestasi, 2 merger, dan menutup
§ bisnis. Jumlah FTE turun dari
20.357 menjadi 17 438 orang, se-
mentara beban personel turun dari
Rp9.5 trliun menjaci Rp7.7 triliun.

“Artinya restruklurisasi sudah
berjalan. Elisicnsi sudah ber-
jalan. Konsolidasi juga sudah
berfalan. Tetapt pertanyaannya,
setelah sermua itu dilakukan, di
mana mesin pertumbuhan laba
yang baru?” egasnya.

Darmadi juga menyoroti
struktur pendapatan Telkom.
Sekitar 72 persen pendapatan
cksternal atau Rpb4,7 triliun
berasal dari B2C, yang menun-
jukkan bisnis konsumen masih

e
=
2
H
3
H
i
Q
&
H
>
K
u
o
2
a
1

Darmadi Durianto

menjadi sumber pendapatan
yang sangat dominan

Di sisi lain, segmen B2B ICT
yang diharapkan dapat menjadi
salsh satu sumber pertumbuhan
baru justru mencatal penrunan
hasil segmen dari Rp1,384 triliun
menjadi Rp678 miliar, atau scki-
tar 31 persen,

“Kalau kita bicara transformasi

digital dan B2B scbagai mesin
pertumbuhan baru, tentu kita perlu
melihat kenapa hasil segmen BZB
1CT justru turun 51 persen. Jangan
hanya melihat pendapatannya,
fetapi juga harus melihat kemarn-
puan bisnis terscbut menghasilkan
keuntungan,” jelas Darmadi.
Perhatian Lersebut semakin
penting karena Telkom tetap
melakukan investasi dalam jum-
lah besar. Pada Semester I 2026,
Capex mencapai Rp10.8 triliun.
Sermentara ransakst InfraNexia
mencapai Rp35.8 triliun pada
fase pertama dan Rp49.9 triliun
pada fase kedua, dengan lebih
dart 90 persen aset jaringan Tel-
kom berada di InfraNexia.
“Tnvestasi besar harus meng-
hasilkan produktivitas yang besar,
Karena it kita ingin melihat
setelah restrukiurisasi aset, kon-
solidasi bisnis, dan investast trili-
unan rupiah, kapan dampaknya
terhadap pertumbuhan laba akan
sernakin terlihat?” kata Darmadi.

Darmadi menegaskan, Komisi
VIDPR RI mendorong Dirckiur
Utama Telkom yang baru agar
tidak hanya fokus pada penataan
struktur perusaaan dan asel, (etapi
Jugamenciplakan sumber perum-
buhan baru.

“Restrukturisasi bukan garis
finish. Konsohdast bukan garis
imish. Efisienst juga bukan gans
fimsh. Yang kita tunggu adalah
pertumbuhan.”

Menurut Darmad, Telkom perlu
memperkuat B2B ICT, mengopti-
malkan data center, mengembang-
kan bisnis berbasis AL serta me-
miastikan infrastrukiur digilal yang
dhimiliki rampu menghasilkan nilai
ckonomi yang sermakin besar

“Telkom sudah menjadi raksa-
sa. Sekarang tantangannya adalal
bagaimana raksasa ind tumbuh
lebih besar, lebih produkuil, dan
memberikan nilai yang semakin
besar bagi perekonomian serta
masyarakal Indonesia,” pungkas
Darmadi Durianto. mpys
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